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KARAKTERISASI FENOTIPIK DAN GENETIK SIFAT-SIFAT
REPRODUKSI ITIK PEGAGAN

Sari M.L.2), R.R. Noor?), Peni S. Hardjosworo?), dan Chairun Nisa?®
1) Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
YFakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor
3Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor
Email: meisji@yahoo.com

ABSTRAK

Itik Pegagan sebagai itik lokal Sumatera Selatan merupakan salah satu sumber
genetik ternak atau kekayaan hayati lokal Indonesia, yang perlu dilestarikan dan
dikembangkan. Sejauh ini data ilmiah mengenai itik Pegagan sebagai sumber plasma
nutfah relatif masih sedikit dibandingkan ternak itik lokal lainnya, sehingga perlu
diupayakan pelestarian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dan
mengidentifikasi karakteristik fenotip dan genetik itik Pegagan sebagai langkah awal
untuk meningkatkan produktivitasnya. Penelitian diawali dengan mengumpulkan telur
tetas itik Pegagan sebanyak 500 butir yang didapat dari tiga tempat penelitian yaitu
kecamatan Tanjung Raja, Inderalaya dan Pemulutan Kabupaten Ogan llir Sumatera
Selatan. Telur ditetaskan untuk mendapatkan tetua (G0). Telur yang dihasilkan oleh GO
ditetaskan untuk mendapatkan generasi pertama (F1). Pola perkawinan yang dilakukan
adalah setiap pejantan mengawini sebanyak 4 ekor betina. Peubah yang diamati adalah
produksi telur, pause dan cluth dianalisis dengan menghitung rata-rata, simpangan baku
menggunakan general linear model procedure dengan program SAS 6.12. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa produksi telur tetua GO sebesar 69,78% and turunan F1 sebesar
71,40%, Cluthes tetua GO sebesar 7,98+6,52 dan turunan F1 sebesar 6,97+6,27 dan pause
tetua GO sebesar 2,4+2,12 dan turunan F1 sebesar 2,5:2,24. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai data base dan pedoman dalam rangka pelestarian
dan pengembangan itik Pegagan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Itik Pegagan, produksi telur, pause dan cluthes

ABSTRACT

Pegagan duck originated from South Sumatera is one of Indonesian Animal Genetic
resources. However, until now its genetic and phenotypic characterization has not been
fully described. The aim of this study is to describe the genetic and phenotypic traits that
crucial for breed characteristics identification. The object of this study was to identify the
phenotypic and genetic characteristics of Pegagan duck in order to improve its
productivity as an initial step for breed formation. The study was conducted by collecting
500 Pegagan duck hatching-eggs which obtain from 3 locations including; sub-district
Tanjung Raja. Inderalaya and Pemulutan, Ogan Ilir Regency of South Sumatera. They were
hatched to obtain founder stock (G0). Egg produced from the GO then hatched to obtain
first generation (F1) ducks. Mating design was one malt mated to 4 female ducks. Egg
produktion, pause and cluth data were analysed including mean, standard deviation using
general linear model procedure SAS 6.12 software. Result shows that egg production GO
was 69,78% and the F1 was 71,40%, Cluthes at was 7,98+6,52 and F1 6,97%6,27 and the
pause GO was 2,422,122 and the F1 was 2,5+2,24. Those results were expected to become
database and as guidance in order to conserve and develop pegagan duck sustainably.

Key words: Pegagan, egg production, pause and cluthes
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PENDAHULUAN

Ternak itik merupakan unggas lokal yang menyebar secara luas di Indonesia
terutama di dataran perairan. Ternak itik sudah semenjak awal tahun 1900 sampai saat
* ini dimanfaatkan sebagai ternak usaha keluarga (Gerhardt, 1924). Itik di Indonesia
mendapatkan nama seseai dengan nama tempat di mana ternak tersebut
dikembangbiakkan secara turun temurun atau di domestikasi seperti jtik Tegal, itik
Mojosari, itik Cirebon. Di Sumatera Selatan (Kabupaten Ogan llir) terdapat itik yang diberi
nama dengan nama sungai yaitu sungai Pegagan di mana itik-itik  tersebut
dikembangbiakkan. Itik Pegagan dipelihara oleh peternak dalam kelompok-kelompok
kecil sebagai penghasil telur. Itik Pegagan melalui banyak generasi berkembangbiak di
sekitar sungai Pegagan yang memiliki suhu panas dan kelembaban yang tinggi. Daya
adaptasi terhadap suhu panas dan kelembaban tinggi merupakan sifat unggul yang perlu
dilestarikan karena iklim di Indonesia sebagian besar panas dan lembab.

Peternak di Indonesia secara tidak sadar telah melakukan upaya pelestarian.
Peternak hanya mau mengembangbiakkan itik-itik yang memiliki ciri-ciri khas yang
mereka kenal dari peternak-peternak sebelumnya. Itik Pegagan merupakan salah satu
plasma nutfah unggas lokal di Kabupaten Ogan llir Propinsi Sumatera Selatan dan
mempunyai keunggulan sebagai penghasil telur. Itik Pegagan memiliki ciri fenotipik bulu
pada itik betina adalah jarak coklat kehitaman, dan pada sayap terdapat bulu berwarna
biru mengkilat kehitaman. Sementara warna bulu itik jantan keabu-abuan, dan pada
bagian kepala, leher, sayap, dan ekor berwarna biru mengkilap kehitaman, paruh dan kaki
berwarna coklat kehitaman. Namun, di antara itik-itik lokal tersebut terdapat itik yang
lebih baik dan unggul, serta dapat hidup dan berkembang biak karena secara genetik
memiliki daya adaptasi terhadap lingkungan setempat. Kemampuan itik Pegagan dalam
berproduksi selama periode tertentu sangat bervariasi dan keragaman genetiknya diduga
masih besar. Keragaman genetik yang besar tersebut, dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki produktivitas dan meningkatkan keseragaman itik yang ada. Keragaman
genetik pada ternak penting artinya dalam rangka pembentukan rumpun ternak baru dan
akan terus berlanjut sampai masa mendatang.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan telur tetas itik Pegagan sebanyak 500
butir yang didapat dari tiga kecamatan yaitu kecamatan Tanjung Raja, Inderalaya dan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Telur ditetaskan untuk mendapatkan
tetua (GO). Telur yang dihasilkan oleh GO ditetaskan untuk mendapatkan generasi
pertama (F1). Pola perkawinan yang dilakukan adalah setiap pejantan mengawini
sebanyak 4 ekor betina. Frekuensi pelaksanaan perkawinan dilakukan dua kali per
minggu. Telur itik yang dikumpulkan kemudian ditimbang dengan timbangan telur untuk
mengetahui bobot telur (g), kemudian diukur panjang (mm) dan lebar telur (mm) untuk
mengetahui indeks telur. Telur kemudian difumigasi dengan larutan kalium permanganat-
formalin. Larutan terdiri dari 4 g kalium permanganat dan 5 cc formalin untuk luasan satu
meter kubik selama 15 menit. Selanjutnya telur ditetaskan dengan mesin tetas yang
sebelumnya dibersihkan dengan lisol 2.5%.

Pengamatan produksi telur dilakukan melalui pencatatan telur yang dihasilkan oleh
masing-masing itik baik jumlah maupun harinya. Jumlah telur/ekor didapatkan dengan
penghitungan seluruh jumlah telur (butir) yang dihasilkan oleh setiap itik selama
penelitian. Produksi telur (%) mingguan diperoleh melalui penjumlahan seluruh telur
yang dihasilkan selama satu minggu dibagi dengan jumlah hari dalam satu minggu dikali
dengan jumlah itik yang bertelur dikalikan dengan 100%. Selain itu, selama 7 minggu
produksi tersebut dilakukan penghitungan kemampuan produksi itik. Kemampuan
produksi telur dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu itik yang berproduksi kurang
dari 60% dan lebih dari 60%. Kemampuan produksi (%) diperoleh melalui penjumlahan
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telur yang didapat selama 7 minggu produksi dibagi dengan jumlah hari selama 7 minggu
produksi dikalikan dengan 100%.

Clutches merupakan jumlah hari itik bertelur terus-menerus. Pause merupakan
jumlah hari dimana itik tidak bertelur. Clutches dan pause dihitung selama 7 minggu

produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Telur ’ )

Kemampuan bertelur itik Pegagan selama 7 minggu produksi dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan bertelur itik Pegagan selama 7 minggu produksi.

Produksi Telur Jumlabh itik (%)

Tetua GO Turunan F1

<60 % 41 39
>60 % 59 : 61
Total Produksi 69.78 71.46

Sebanyak 59% dari tetua GO dan 61% dari turunan F1 mampu berproduksi >60%.
Kemampuan bertelur menunjukkan itik Pegagan mempunyai potensi berproduksi tinggi.
Produksi ini merupakan awal yang cukup baik sehingga perlu untuk ditingkatkan. Hal ini
dilakukan dengan cara itik-itik yang mempunyai potensi berproduksi tinggi terus
dipelihara sedangkan yang mempunyai produksi rendah diculling.

Jumlah Telur. Clutch dan Masa Istirahat

Selain produksi telur. karakteristik produksi telur juga dipengaruhi oleh jumlah
telur. clutch dan masa istirahat. Rerata jumlah telur. clutch dan masa istirahat itik Pegagan
disajikan pada Tabel 2.

Hasil penelitian terhadap clutch pada itik Pegagan yang merupakan itik lokal
menunjukkan hasil panjang clutch berada pada kisaran panjang clutch ayam ras unggul
pada peternakan komersial dalam North (1984) yaitu antara tiga sampai delapan. Hasil ini
tidak jauh berbeda dengan itik Cihateup asal Tasikmalaya dan Garut (7.92 dan 6.84) hasil
penelitian Suretno (2006).

Tabel 2. Rerata produksi telur. clutches. dan masa istirahat itik Pegagan selama 7 minggu

produksi
Peubah Tetua GO Turunan F1
Jumlah telur (butir/ekor) 36.89+11.76 38.78+10.78
Clutches (hari) 7.98+6.52 6.97+£6.27
Masa istirahat (hari) 24+2.12 2.5+2.24

Jumlah telur yang dihasilkan selama produksi dipengaruhi oleh panjang clutches dan
panjang pause (North 1984). Hasil penelitian terhadap clutch pada itik Pegagan yang
merupakan itik lokal menunjukkan hasil panjang clutch berada pada kisaran panjang
clutch ayam ras unggul pada peternakan komersial dalam North (1984) yaitu antara tiga
sampai delapan. Hasil ini tidak jauh berbeda dengan itik Cihateup asal Tasikmalaya dan
Garut (7.92 dan 6.84) hasil penelitian Suretno (2006).

Panjang clutch merupakan faktor genetik yanng sangat penting dalam produksi
telur. Semakin panjang clutch pada masa produksi. maka jumlah telur yang diproduksi
akan semakin banyak. Pada saat produksi mencapai 80% itik harus bertelur empat butir
setiap lima hari. Faktor genetik ini yang harus diperhatikan oleh peternak sebagai salah
satu indikator agar peternakannya mendatangkan keuntungan yang maksimal.

Masa istirahat itik Pegagan pada tetua GO (2.4) dan turunan F1 (2.5) lebih pendek
jika dibandingkan dengan itik Cihateup asal Tasikmalaya (2.9) dan lebih panjang dari
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Garut (1.97). Panjang masa istirahat yang melebihi 2 atau 3 hari diantara clutch
memberikan pengaruh yang besar terhadap jumlah total telur yang dihasilkan selama
produksi (North 1984).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi telur tetua GO, sebesar 69,78%
and turunan F1 sebesar 71,40%, Cluthes tetua GO sebesar 7,98+6,52 dan turunan F1
sebesar 6,97+6,27 dan pause tetua GO sebesar 2,4+2,12 dan turunan F1 sebesar 2,5£2,24.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan $ebagai data base dan pedoman dalam
rangka pelestarian dan pengembangan itik Pegagan secara berkelanjutan.
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